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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Pengambilan Sampel 
A. Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

           
 
B. Sampel sedimen pada ketiga lokasi 

     
  

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 

Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3 
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Lampiran 3. Pembuatan Media dan Nutrisi Tambahan 
A. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

 
 

B. Ditimbang setiap bahan yang digunakan 

 
 

C. Dilarutkan kedalam aquades kemudian disterilkan dengan autoklaf 

  
  



 
 

 
 

37 

Lampiran 4. Isolasi bakteri laut pendegradasi hidrokarbon petroleum  
A. Pertumbuhan prakultur pada media cair (ALS) ditambah petroleum 

selama 7x24 jam 

     
 

     
 

B. Pertumbuhan kultur pada media cair (ALS) ditambah petroleum selama 
7x24 jam 

   

   

Lok. 1 (T1) Lok. 2 (T1) Lok. 3 (T1) 

Lok. 1 (T7) Lok. 2 (T7) Lok. 3 (T7) 

 Lok. 1 (T1) Lok. 2 (T1) Lok. 3 (T1) 

Lok. 1 (T7) Lok. 2 (T7) Lok. 3 (T7) 
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Lampiran 5. Uji biodegradasi bakteri laut pendegradasi hidrokarbon  
    petroleum 
A. Bakteri ditumbuhkan pada media MA ditambah petroleum 

  

  
 

B. Pemurnian bakteri pada media MA tanpa petroleum 

   

   

 

Lokasi 2 (T1) Lokasi 3 (T1) 

Lokasi 2 (T7) Lokasi 3 (T7) 

Lokasi 2  

Lokasi 3 

Lokasi 2  

Lokasi 3 

Lokasi 2  

Lokasi 3 
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Lampiran 6. Karakterisasi bakteri laut pendegradasi hidrokarbon petroleum 
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Lampiran 7. Pengukuran kurva pertumbuhan bakteri 
KURVA PERTUMBUHAN T0  KURVA PERTUMBUHAN T1  

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 

      
KURVA PERTUMBUHAN T2  KURVA PERTUMBUHAN T3 

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 

      
KURVA PERTUMBUHAN T4  KURVA PERTUMBUHAN T5  

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 
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KURVA PERTUMBUHAN T6 KURVA PERTUMBUHAN T7 

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 

KURVA PERTUMBUHAN T8  KURVA PERTUMBUHAN T9  

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 
KURVA PERTUMBUHAN T10  KURVA PERTUMBUHAN T11 

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 

KURVA PERTUMBUHAN T12  KURVA PERTUMBUHAN T13 

      
LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) LK 2 (2) LK 3 (3) LK 3 (2) 

 


